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ABSTRACT 
This study aims to analyze the use of Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 
from the perspective of Islamic economics through a literature study approach. The 
development of digital payment systems has encouraged people to use non-cash 
transactions that are more practical, fast, and efficient. QRIS, as a digital payment 
standard in Indonesia, provides convenience for business actors and consumers in 
conducting financial transactions. However, the use of QRIS in the perspective of Islamic 
economics needs to be examined to ensure its compliance with sharia principles, such as 
justice, transparency, public benefit, and the avoidance of riba, gharar, and maysir 
elements. The research method used is qualitative research with a literature study approach 
through data collection from scientific journals, books, articles, and relevant regulations. 
The results show that the use of QRIS is generally in line with Islamic economic principles 
because it increases transaction efficiency, supports sharia financial inclusion, and provides 
convenience in community economic activities. In addition, QRIS also contributes to the 
development of the sharia digital economy through a secure and transparent payment 
system. However, the implementation of QRIS still requires supervision to avoid 
transaction practices that are contrary to sharia principles. This study is expected to 
contribute to the development of digital payment systems in accordance with Islamic 
economic values.  
Keywords: Qris, Islamic Economics, Digital Payment, Cashless Transaction. 

 
ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan Quick Response Code 
Indonesian Standard (QRIS) dalam perspektif ekonomi syariah melalui pendekatan studi 
literatur. Perkembangan digitalisasi sistem pembayaran telah mendorong masyarakat 
untuk menggunakan transaksi non tunai yang lebih praktis, cepat, dan efisien. QRIS 
sebagai standar pembayaran digital di Indonesia memberikan kemudahan bagi pelaku 
usaha dan konsumen dalam melakukan transaksi keuangan. Namun, penggunaan QRIS 
dalam perspektif ekonomi syariah perlu dikaji untuk memastikan kesesuaiannya dengan 
prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, transparansi, kemaslahatan, serta terhindar dari 
unsur riba, gharar, dan maysir. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi literatur melalui pengumpulan data dari jurnal ilmiah, 
buku, artikel, dan regulasi yang relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penggunaan QRIS pada dasarnya sejalan dengan prinsip ekonomi syariah karena mampu 
meningkatkan efisiensi transaksi, mendukung inklusi keuangan syariah, serta memberikan 
kemudahan dalam aktivitas ekonomi masyarakat. Selain itu, QRIS juga berkontribusi 
terhadap pengembangan ekonomi digital syariah melalui sistem pembayaran yang aman 
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dan transparan. Namun, implementasi QRIS tetap memerlukan pengawasan agar 
terhindar dari praktik transaksi yang bertentangan dengan syariah. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan sistem pembayaran digital 
yang sesuai dengan nilai-nilai ekonomi Islam.  
Kata Kunci: Qris, Ekonomi Syariah, Pembayaran Digital, Transaksi Non Tunai 
 
PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar dalam 
sistem pembayaran masyarakat modern. Transformasi transaksi dari sistem tunai 
menuju non tunai menjadi salah satu indikator berkembangnya ekonomi digital di 
Indonesia. Kehadiran Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) yang 
diluncurkan oleh Bank Indonesia menjadi bentuk integrasi sistem pembayaran 
digital yang memudahkan masyarakat dalam melakukan transaksi melalui satu 
kode QR standar. Penggunaan QRIS mengalami peningkatan signifikan seiring 
meningkatnya penggunaan smartphone dan layanan dompet digital di kalangan 
masyarakat. Sistem pembayaran digital dianggap mampu meningkatkan efisiensi 
transaksi, mempercepat aktivitas ekonomi, serta mendukung inklusi keuangan 
nasional. Penelitian oleh Bank Indonesia menunjukkan bahwa penggunaan QRIS 
memberikan kemudahan bagi pelaku usaha mikro dan konsumen dalam aktivitas 
transaksi harian (Pratama & Nugroho, 2022). Selain itu, digitalisasi pembayaran 
juga dinilai mampu mendorong pertumbuhan ekonomi berbasis teknologi yang 
lebih modern dan kompetitif (Rahmawati, 2021). 

Penggunaan QRIS tidak hanya berkembang pada sektor perdagangan 
modern, tetapi juga telah merambah usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). 
Implementasi QRIS pada UMKM dinilai mampu memperluas akses pasar dan 
meningkatkan efektivitas transaksi keuangan. Banyak pelaku usaha mulai beralih 
menggunakan QRIS karena lebih praktis dibandingkan pembayaran tunai. 
Penelitian oleh Hidayat dan Karim (2023) menjelaskan bahwa QRIS membantu 
pelaku UMKM meningkatkan efisiensi pencatatan transaksi dan mengurangi risiko 
kehilangan uang tunai. Selain itu, sistem pembayaran digital memberikan peluang 
bagi UMKM untuk masuk ke dalam ekosistem ekonomi digital nasional. 
Perubahan pola transaksi masyarakat ini menunjukkan bahwa teknologi keuangan 
memiliki pengaruh besar terhadap perilaku ekonomi masyarakat modern, 
khususnya generasi muda yang lebih adaptif terhadap inovasi digital 

Dalam perspektif ekonomi syariah, perkembangan teknologi pembayaran 
digital perlu dikaji berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Sistem transaksi dalam Islam 
harus memenuhi nilai keadilan, transparansi, kemaslahatan, dan terhindar dari 
unsur riba, gharar, serta maysir. QRIS sebagai instrumen pembayaran digital 
menjadi bagian dari inovasi keuangan yang perlu dianalisis kesesuaiannya dengan 
hukum ekonomi syariah. Penelitian oleh Fauziah dan Amin (2022) menyatakan 
bahwa penggunaan QRIS pada dasarnya diperbolehkan dalam Islam selama tidak 
mengandung unsur penipuan dan tidak menimbulkan kerugian bagi salah satu 
pihak. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi pembayaran digital dapat diterima 
dalam ekonomi Islam apabila memenuhi prinsip syariah dan memberikan manfaat 
bagi masyarakat luas. 
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Perkembangan pembayaran digital juga berhubungan erat dengan konsep 
maqashid syariah yang bertujuan menciptakan kemaslahatan umat. Penggunaan 
QRIS mampu memberikan manfaat berupa kemudahan transaksi, keamanan 
pembayaran, serta efisiensi waktu bagi pengguna. Dalam konteks ekonomi syariah, 
inovasi teknologi dapat diterima apabila mampu menjaga harta (hifz al-mal) dan 
memberikan manfaat sosial bagi masyarakat. Penelitian oleh Salsabila dan Ridwan 
(2021) menunjukkan bahwa digitalisasi pembayaran melalui QRIS mendukung 
terciptanya sistem ekonomi yang lebih efektif dan transparan. Selain itu, 
penggunaan QRIS dinilai mampu mengurangi risiko peredaran uang palsu dan 
meningkatkan keamanan transaksi keuangan masyarakat. 

Di sisi lain, penggunaan QRIS juga menimbulkan beberapa tantangan dalam 
perspektif ekonomi syariah. Sistem pembayaran digital rentan terhadap 
penyalahgunaan data, penipuan digital, serta perilaku konsumtif masyarakat 
akibat kemudahan transaksi. Kondisi ini dapat memengaruhi pola konsumsi 
masyarakat yang berlebihan dan bertentangan dengan prinsip kesederhanaan 
dalam Islam. Penelitian oleh Maulana dan Yusuf (2024) menjelaskan bahwa 
penggunaan dompet digital dan QRIS dapat meningkatkan perilaku konsumtif 
apabila tidak disertai kontrol keuangan yang baik. Oleh karena itu, diperlukan 
edukasi literasi keuangan syariah agar masyarakat mampu menggunakan 
teknologi pembayaran secara bijak dan sesuai prinsip Islam. 

Penggunaan QRIS juga memberikan dampak positif terhadap 
pengembangan inklusi keuangan syariah di Indonesia. Sistem pembayaran digital 
memungkinkan masyarakat memperoleh akses layanan keuangan dengan lebih 
mudah, termasuk masyarakat yang sebelumnya belum terjangkau layanan 
perbankan. Penelitian oleh Lestari dan Hakim (2020) menyebutkan bahwa 
digitalisasi sistem pembayaran mampu meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam kegiatan ekonomi formal. Dalam perspektif ekonomi syariah, inklusi 
keuangan menjadi bagian penting dalam menciptakan pemerataan ekonomi dan 
kesejahteraan sosial. Kehadiran QRIS dapat menjadi sarana pendukung 
perkembangan ekonomi syariah digital yang lebih luas dan inklusif. 

Selain mendukung inklusi keuangan, QRIS juga berkontribusi terhadap 
percepatan transformasi ekonomi syariah berbasis digital. Perkembangan financial 
technology (fintech) syariah di Indonesia semakin meningkat seiring tingginya 
kebutuhan masyarakat terhadap layanan keuangan digital yang praktis dan aman. 
Penelitian oleh Nuraini dan Fadli (2023) menjelaskan bahwa integrasi QRIS dalam 
layanan keuangan syariah mampu meningkatkan efisiensi transaksi dan 
memperkuat daya saing ekonomi syariah di era digital. Penggunaan QRIS pada 
lembaga keuangan syariah, masjid, pesantren, dan UMKM halal menunjukkan 
bahwa teknologi digital memiliki potensi besar dalam mendukung perkembangan 
industri halal nasional. 

Dalam praktiknya, penggunaan QRIS juga memerlukan regulasi dan 
pengawasan yang tepat agar sesuai dengan prinsip syariah dan ketentuan hukum 
yang berlaku. Pemerintah dan lembaga keuangan perlu memastikan bahwa sistem 
pembayaran digital berjalan secara aman, transparan, dan tidak merugikan 
pengguna. Penelitian oleh Arifin dan Syahputra (2022) menyatakan bahwa 
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pengawasan terhadap transaksi digital penting dilakukan untuk mencegah praktik 
penyalahgunaan sistem pembayaran elektronik. Dalam ekonomi syariah, 
pengawasan menjadi bagian penting untuk menjaga keadilan dan kepercayaan 
dalam aktivitas muamalah masyarakat. 

Penelitian terdahulu mengenai QRIS umumnya membahas aspek efektivitas 
penggunaan, pengaruh terhadap perilaku konsumen, dan dampaknya terhadap 
perkembangan UMKM. Namun, kajian yang secara khusus menganalisis 
penggunaan QRIS dalam perspektif ekonomi syariah melalui pendekatan studi 
literatur masih relatif terbatas. Sebagian penelitian hanya berfokus pada aspek 
teknologi dan ekonomi digital tanpa mengkaji secara mendalam kesesuaiannya 
dengan prinsip-prinsip syariah. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki kebaruan 
dalam mengkaji penggunaan QRIS berdasarkan prinsip ekonomi Islam, khususnya 
terkait nilai kemaslahatan, transparansi, dan keadilan dalam transaksi digital. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
penggunaan QRIS dalam perspektif ekonomi syariah melalui studi literatur dari 
berbagai penelitian dan sumber ilmiah terbaru. Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan pemahaman mengenai kesesuaian penggunaan QRIS dengan prinsip-
prinsip ekonomi Islam serta memberikan kontribusi terhadap pengembangan 
sistem pembayaran digital syariah di Indonesia. Selain itu, hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi, pelaku usaha, dan lembaga 
keuangan dalam mengembangkan inovasi pembayaran digital yang sesuai dengan 
nilai-nilai syariah. 

 
METODE  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studi literatur (library research). Pendekatan ini dipilih karena penelitian berfokus 
pada analisis penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 
dalam perspektif ekonomi syariah berdasarkan berbagai sumber ilmiah dan teori 
yang relevan. Studi literatur digunakan untuk memperoleh pemahaman yang 
sistematis mengenai konsep pembayaran digital, implementasi QRIS, serta 
kesesuaiannya dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam. Penelitian kepustakaan 
memungkinkan peneliti mengumpulkan dan menganalisis berbagai hasil 
penelitian terdahulu secara mendalam sehingga mampu menghasilkan kajian yang 
komprehensif dan objektif (Sugiyono, 2021). Sumber data dalam penelitian ini 
terdiri atas data sekunder yang diperoleh dari jurnal ilmiah, buku, artikel 
akademik, prosiding, regulasi resmi, dan publikasi terkait QRIS serta ekonomi 
syariah. Peneliti menggunakan jurnal nasional dan internasional yang 
dipublikasikan dalam lima tahun terakhir untuk menjaga relevansi dan kebaruan 
data penelitian. Selain itu, sumber pendukung diperoleh dari publikasi resmi Bank 
Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan mengenai kebijakan sistem pembayaran 
digital di Indonesia. Pemilihan sumber dilakukan secara selektif dengan 
mempertimbangkan kredibilitas penulis, relevansi topik, dan kualitas publikasi 
ilmiah agar data yang digunakan valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara 
akademik (Moleong, 2020). 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan penelusuran 
literatur secara daring maupun luring. Peneliti mengumpulkan berbagai referensi 
yang berkaitan dengan penggunaan QRIS, sistem pembayaran digital, fintech 
syariah, dan ekonomi Islam melalui database jurnal ilmiah seperti Google Scholar, 
Garuda Kemdikbud, dan Sinta Kemdikbud. Data yang telah diperoleh kemudian 
diklasifikasikan berdasarkan tema penelitian, seperti manfaat QRIS, dampak 
ekonomi digital, prinsip syariah dalam transaksi elektronik, serta tantangan 
penggunaan pembayaran digital dalam masyarakat. Tahapan ini dilakukan untuk 
mempermudah proses analisis dan interpretasi data penelitian (Zed, 2021). Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan content analysis atau analisis isi. Peneliti melakukan reduksi 
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan terhadap berbagai sumber 
literatur yang telah dikumpulkan. Analisis dilakukan dengan membandingkan 
hasil penelitian terdahulu serta mengaitkannya dengan prinsip-prinsip ekonomi 
syariah, seperti keadilan, transparansi, kemaslahatan, dan larangan riba, gharar, 
serta maysir. Melalui teknik ini, peneliti dapat memahami secara mendalam 
bagaimana penggunaan QRIS dipandang dalam perspektif ekonomi Islam dan 
sejauh mana implementasinya sesuai dengan nilai-nilai syariah (Miles, Huberman, 
& Saldaña, 2020). Untuk menjaga validitas data, penelitian ini menggunakan teknik 
triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai referensi yang memiliki 
keterkaitan dengan topik penelitian. Peneliti juga melakukan pengecekan ulang 
terhadap data dan informasi yang diperoleh dari berbagai sumber ilmiah agar hasil 
penelitian lebih akurat dan terpercaya. Dengan metode penelitian ini, diharapkan 
kajian mengenai penggunaan QRIS dalam perspektif ekonomi syariah dapat 
memberikan pemahaman ilmiah yang sistematis serta menjadi referensi dalam 
pengembangan sistem pembayaran digital yang sesuai dengan prinsip ekonomi 
Islam.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Quick Response Code 
Indonesian Standard (QRIS) mengalami perkembangan yang signifikan dalam 
sistem pembayaran digital di Indonesia. QRIS menjadi salah satu inovasi 
pembayaran non tunai yang memberikan kemudahan, kecepatan, dan efisiensi 
dalam aktivitas transaksi masyarakat. Penggunaan QRIS tidak hanya terbatas pada 
sektor perdagangan modern, tetapi juga telah digunakan secara luas oleh pelaku 
usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM). Dalam perspektif ekonomi syariah, 
perkembangan QRIS menunjukkan adanya transformasi sistem pembayaran yang 
mendukung prinsip kemudahan transaksi (taisir) dan efisiensi dalam muamalah. 
Sistem pembayaran digital ini mampu mempermudah masyarakat dalam 
melakukan transaksi tanpa harus menggunakan uang tunai sehingga proses 
pembayaran menjadi lebih praktis dan aman. Selain itu, penggunaan QRIS juga 
membantu pelaku usaha dalam meningkatkan efektivitas pencatatan transaksi 
keuangan serta mengurangi risiko kehilangan uang tunai. 

Penggunaan QRIS dalam perspektif ekonomi syariah pada dasarnya 
diperbolehkan karena tidak mengandung unsur riba, gharar, maupun maysir 

https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/iqrar
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://scholar.google.com/?utm_source=chatgpt.com
https://garuda.kemdikbud.go.id/?utm_source=chatgpt.com
https://sinta.kemdikbud.go.id/?utm_source=chatgpt.com


IQRAR: Jurnal Akuntansi, Manajemen & Ekonomi Syariah                                     e-ISSN 3110-8636 
https://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/iqrar                                
Volume 2 Number 1 Juni 2026   
 

 

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0)  6 
 

Copyright; Putri Yedi  

selama digunakan sesuai dengan ketentuan syariah. Dalam transaksi QRIS, proses 
pembayaran dilakukan secara transparan dan jelas antara penjual dan pembeli. 
Nilai transaksi, objek transaksi, serta mekanisme pembayaran dapat diketahui 
secara langsung oleh kedua belah pihak sehingga unsur ketidakjelasan dapat 
diminimalkan. Prinsip transparansi ini sesuai dengan konsep akad dalam Islam 
yang menekankan kejelasan transaksi agar tidak menimbulkan kerugian salah satu 
pihak. Selain itu, QRIS juga memberikan manfaat besar bagi masyarakat karena 
mampu meningkatkan efisiensi transaksi ekonomi dan mempercepat perputaran 
keuangan dalam aktivitas perdagangan sehari-hari. 

Penggunaan QRIS juga mendukung terciptanya inklusi keuangan syariah di 
Indonesia. Sistem pembayaran digital memungkinkan masyarakat memperoleh 
akses transaksi keuangan secara lebih mudah, termasuk masyarakat yang 
sebelumnya belum terjangkau layanan perbankan. Kemudahan penggunaan QRIS 
melalui smartphone membuat masyarakat dapat melakukan pembayaran kapan 
saja dan di mana saja. Dalam ekonomi syariah, inklusi keuangan memiliki tujuan 
untuk menciptakan pemerataan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat secara luas. Penggunaan QRIS menjadi salah satu bentuk inovasi 
teknologi yang mampu mendukung perkembangan ekonomi syariah digital 
melalui transaksi yang aman, cepat, dan efisien. Selain itu, penggunaan QRIS pada 
UMKM halal, koperasi syariah, dan lembaga keuangan syariah menunjukkan 
bahwa teknologi digital dapat diintegrasikan dengan prinsip-prinsip ekonomi 
Islam. 

QRIS memiliki kontribusi positif terhadap perkembangan UMKM di 
Indonesia. Banyak pelaku usaha mulai menggunakan QRIS karena lebih praktis 
dibandingkan pembayaran tunai. Penggunaan QRIS membantu pelaku usaha 
meningkatkan kualitas pelayanan kepada konsumen karena transaksi dapat 
dilakukan dengan lebih cepat dan efisien. Selain itu, sistem pembayaran digital 
juga membantu pelaku usaha melakukan pencatatan transaksi secara otomatis 
sehingga pengelolaan keuangan menjadi lebih terstruktur. Dalam perspektif 
ekonomi syariah, penggunaan QRIS pada UMKM dapat meningkatkan 
produktivitas ekonomi masyarakat dan mendukung prinsip kemaslahatan. 
Semakin mudah proses transaksi dilakukan, maka semakin besar pula peluang 
pertumbuhan usaha dan peningkatan pendapatan masyarakat. 

Penggunaan QRIS juga memberikan dampak positif terhadap keamanan 
transaksi keuangan masyarakat. Sistem pembayaran digital mampu mengurangi 
risiko peredaran uang palsu, pencurian uang tunai, dan kesalahan pengembalian 
pembayaran. QRIS dilengkapi dengan sistem keamanan digital yang membantu 
melindungi data transaksi pengguna. Dalam perspektif ekonomi syariah, 
keamanan transaksi merupakan bagian penting dalam menjaga harta (hifz al-mal) 
sebagai salah satu tujuan maqashid syariah. Penggunaan teknologi pembayaran 
yang aman dan terpercaya dapat memberikan rasa nyaman bagi masyarakat dalam 
melakukan aktivitas ekonomi. Oleh karena itu, QRIS dapat menjadi alternatif 
pembayaran modern yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat digital tanpa 
mengabaikan prinsip-prinsip syariah. 
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Di balik berbagai manfaat yang diberikan, penggunaan QRIS juga memiliki 
beberapa tantangan dalam perspektif ekonomi syariah. Kemudahan transaksi 
digital dapat memengaruhi perilaku konsumtif masyarakat, terutama generasi 
muda yang cenderung melakukan pembelian secara impulsif. Transaksi non tunai 
membuat masyarakat lebih mudah mengeluarkan uang tanpa mempertimbangkan 
kebutuhan secara matang. Dalam Islam, perilaku konsumtif yang berlebihan 
bertentangan dengan prinsip kesederhanaan dan larangan israf. Oleh karena itu, 
penggunaan QRIS harus disertai dengan literasi keuangan syariah agar masyarakat 
mampu mengelola keuangan secara bijak dan tidak terjebak dalam pola konsumsi 
yang berlebihan. 

Tantangan lain dalam penggunaan QRIS adalah potensi penyalahgunaan 
teknologi digital seperti penipuan transaksi, pencurian data pribadi, dan kejahatan 
siber. Perkembangan teknologi pembayaran digital memerlukan pengawasan dan 
regulasi yang kuat agar sistem transaksi tetap berjalan secara aman dan sesuai 
dengan prinsip syariah. Dalam ekonomi Islam, pengawasan terhadap aktivitas 
muamalah sangat penting untuk menjaga keadilan dan mencegah terjadinya 
kerugian bagi masyarakat. Oleh karena itu, lembaga keuangan, pemerintah, dan 
penyedia layanan pembayaran digital perlu meningkatkan keamanan sistem 
transaksi serta memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai penggunaan 
QRIS yang aman dan bertanggung jawab. 

Penggunaan QRIS memiliki relevansi yang kuat dengan perkembangan 
ekonomi digital syariah di Indonesia. Digitalisasi pembayaran memberikan 
peluang besar bagi pengembangan industri halal, fintech syariah, dan ekosistem 
ekonomi Islam berbasis teknologi. Penggunaan QRIS pada lembaga zakat, masjid, 
pesantren, dan usaha halal menunjukkan bahwa sistem pembayaran digital dapat 
mendukung aktivitas ekonomi syariah secara lebih modern dan efisien. Selain itu, 
QRIS juga membantu memperluas jangkauan transaksi ekonomi syariah sehingga 
masyarakat semakin mudah mengakses layanan keuangan berbasis syariah. 

Penerapan QRIS dalam perspektif ekonomi syariah pada dasarnya 
memberikan banyak manfaat bagi masyarakat dan perkembangan ekonomi 
nasional. QRIS mampu menciptakan sistem transaksi yang lebih efisien, 
transparan, dan aman sesuai dengan prinsip-prinsip muamalah dalam Islam. 
Namun, penggunaan teknologi pembayaran digital tetap memerlukan 
pengawasan, edukasi, dan penguatan literasi keuangan syariah agar manfaat yang 
diperoleh dapat dirasakan secara optimal tanpa menimbulkan dampak negatif bagi 
masyarakat. Dengan demikian, QRIS dapat menjadi salah satu instrumen penting 
dalam mendukung perkembangan ekonomi syariah digital di Indonesia. 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan Quick 
Response Code Indonesian Standard (QRIS) dalam perspektif ekonomi syariah 
pada dasarnya sejalan dengan prinsip-prinsip muamalah Islam. QRIS mampu 
memberikan kemudahan, efisiensi, keamanan, dan transparansi dalam proses 
transaksi keuangan masyarakat. Kehadiran QRIS juga mendukung perkembangan 
ekonomi digital syariah melalui peningkatan inklusi keuangan, penguatan 
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transaksi non tunai, serta pemberdayaan UMKM berbasis teknologi digital. Selain 
itu, penggunaan QRIS dinilai tidak bertentangan dengan prinsip syariah selama 
transaksi dilakukan secara jelas, adil, dan terhindar dari unsur riba, gharar, dan 
maysir. Penggunaan QRIS tetap memerlukan pengawasan dan edukasi yang 
berkelanjutan agar masyarakat mampu menggunakan teknologi pembayaran 
digital secara bijak dan sesuai dengan nilai-nilai ekonomi Islam. Literasi keuangan 
syariah menjadi faktor penting dalam mencegah perilaku konsumtif, 
penyalahgunaan teknologi, dan risiko kejahatan digital dalam transaksi elektronik. 
Oleh karena itu, sinergi antara pemerintah, lembaga keuangan, pelaku usaha, dan 
masyarakat diperlukan untuk mendukung pengembangan sistem pembayaran 
digital yang aman, efektif, dan sesuai dengan prinsip ekonomi syariah di 
Indonesia.  
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